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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan serta menentukan prioritas strategi pengembangan
bisnis Kedai Kopi Restorasi Kingdom di Kota Bandung. Metode yang digunakan adalah deskriptif
dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif melalui analisis Business Model Canvas (BMC), IFE,
EFE, SWOT, dan QSPM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kondisi
internal yang cukup kuat dengan skor IFE sebesar 2,86 serta kemampuan merespons lingkungan
eksternal yang baik dengan skor EFE sebesar 3,02, sehingga berada pada posisi Grow and Build.
Alternatif strategi yang dihasilkan meliputi penguatan pemasaran digital, peningkatan brand
awareness, dan pengembangan produk. Berdasarkan hasil analisis QSPM, strategi prioritas yang
direkomendasikan adalah penguatan pemasaran digital melalui media sosial dengan nilai TAS
sebesar 6,85. Strategi tersebut diharapkan dapat meningkatkan daya saing serta memperluas
jangkauan pasar perusahaan.

Kata kunci : strategi bisnis, coffee shop, SWOT, QSPM, pemasaran digital

ABSTRACT

This study aims to formulate and determine the priority of business development strategies for
Kedai Kopi Restorasi Kingdom in Bandung City. The research method used is descriptive with
both qualitative and quantitative approaches through the analysis of the Business Model Canvas
(BMC), IFE, EFE, SWOT, and QSPM. The results show that the company has relatively strong
internal conditions with an IFE score of 2.86 and a good ability to respond to external environments
with an EFE score of 3.02, placing it in the Grow and Build position. The resulting alternative
strategies include strengthening digital marketing, increasing brand awareness, and product
development. Based on the QSPM analysis, the priority strategy is strengthening digital marketing
through social media with a TAS value of 6.85. This strategy is expected to enhance
competitiveness and expand the company’s market reach..

Keyword : business strategy, coffee shop, SWOT, QSPM, digital marketing

1. PENDAHULUAN perilaku konsumen yang menjadikan
kedai kopi kini tidak hanya berfungsi

Pertumbuhan industri kedai kopi di sebagai tempat untuk menikmati kopi,
Indonesia  menunjukkan  perubahan tetapi juga menjadi sarana interaksi sosial
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dan aktivitas produktif. Perkembangan
tersebut mendorong para pelaku usaha
untuk tidak sekadar mengutamakan
kualitas ~ produk, melainkan  juga
menghadirkan lingkungan yang nyaman
dan menarik guna  meningkatkan
pengalaman pelanggan. Pada penelitian
(Aulia & Akbar, 2025)menyebutkan
Industri  kuliner yang meliputi usaha
makanan dan  minuman  semakin
memperoleh perhatian dari masyarakat.
Fenomena ini didorong oleh tingginya
tingkat permintaan serta perubahan pola
hidup masyarakat perkotaan di berbagai
kota besar di Indonesia (Lieyanto dan
Pahar, 2022).

Tabel Data Tren Kedai Kopi Indonesia (2022-2025)

1
. 115 115
o 104 108 11

10 85

0,95 1 1,02 1,003

Sumber: Kompas.id (2023, 2024), iaindonesia.com (2023), Bizsense.id (2024),
Prioritas.bea.co.id (2024), Gerim id (2025). ICO (2024), BPS (2024)

Gambar 1. Tren Kedai Kopi Indonesia (2022-2025)
Sumber : Gelar Mahendra (2025)

Tren kedai kopi di Indonesia

menunjukkan pertumbuhan yang
konsisten sepanjang 2022-2025.
Pertumbuhan usaha Kkedai kopi di

Indonesia terlihat terus berlanjut secara
stabil selama rentang tahun 2022 hingga
2025. Terjadi kenaikan jumlah usaha yang
cukup nyata, dari sekitar 8.500 gerai di
tahun 2022, bertambah menjadi 10.000
unit pada 2023, dan diperkirakan akan
terus naik hingga mencapai 11.500 lokasi
pada tahun 2025. Peningkatan ini sejalan
dengan perluasan nilai pasar industri kopi
dalam negeri, yang berubah dari semula
9,8 miliar USD menjadi 11,58 miliar
USD. Di sisi lain, jumlah konsumsi kopi
rata-rata  setiap warga juga ikut
meningkat, yakni dari 0,95 kg menjadi
1,03 kg per orang dalam satu tahun (ICO,
2024; BPS, 2024). Fakta ini membuktikan
bahwa minuman kopi Kkini semakin
melekat dan menjadi bagian dari gaya
hidup masyarakat Kita.
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Meningkatnya jumlah konsumen
mendorong munculnya banyak pelaku
usaha kedai kopi. Bisnis kedai kopi terus
berkembang dan menjadi salah satu sektor
usaha yang tumbuh pesat di Indonesia
(Mahardika et al., 2023). Pertumbuhan
jumlah kedai kopi dan konsumsi kopi
domestik menciptakan peluang pasar yang
besar sekaligus meningkatkan intensitas
persaingan usaha (Purwanto, 2020).
Konsumsi kopi telah menjadi bagian dari
budaya masyarakat Indonesia. Hal ini
ditunjukkan oleh semakin banyaknya
kedai kopi yang bermunculan, mulai dari
usaha sederhana di pinggir jalan hingga
kedai modern yang menawarkan fasilitas
lengkap dan berkualitas. (Muhamad Rio
Albarig & Wijaya, 2024). Oleh karena itu,
pelaku usaha dituntut untuk menerapkan
berbagai strategi pengembangan bisnis
guna menarik dan menjaga loyalitas
pelanggan di tengah persaingan usaha
yang semakin ketat (Supriadi &
Supriyoso, 2022).

Meskipun industri coffee shop di
Kota Bandung terus berkembang, Kedai

Kopi  Restorasi  Kingdom  masih
menghadapi tantangan dalam
mempertahankan daya saing usaha.

Persaingan yang semakin intensif dipicu
oleh munculnya berbagai coffee shop
dengan konsep yang beragam dan inovatif

serta belum optimalnya pemasaran
menyebabkan  jangkauan promosi,
loyalitas ~ pelanggan, dan tingkat

kunjungan konsumen belum maksimal.
Kondisi  tersebut  mengindikasikan
pentingnya penerapan strategi bisnis yang
lebih efektif guna meningkatkan daya
saing serta menjamin keberlangsungan
usaha.

Usaha kedai kopi menjadi salah
satu bidang bisnis yang mengalami
pertumbuhan yang cukup pesat dan
memiliki peluang pasar yang besar,
namun tetap dihadapkan pada persaingan
yang tinggi (Juwariyanto & Kurniawati,
2024). Oleh karena itu, strategi bisnis
diperlukan agar usaha mampu beradaptasi
dengan perubahan lingkungan,
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memahami kebutuhan konsumen,
memanfaatkan peluang pasar, serta
menghadapi berbagai tantangan bisnis
secara tepat.

Dalam menentukan strategi yang
sesuai, pelaku usaha perlu melakukan
evaluasi terhadap faktor-faktor internal
dan eksternal yang memengaruhi kinerja
perusahaan untuk mengetahui posisi
bisnis dalam persaingan pasar (Afdalia et
al.,, 2023). Analisis tersebut dapat
dilakukan melalui pendekatan IFE, EFE,
SWOT, IE, dan QSPM guna
menghasilkan strategi  pengembangan
yang efektif dan terukur (Nur Safitri et al.,
2023). Sejalan dengan itu, Nanda Amalia
et al. (2025) Kondisi tersebut menuntut
pelaku usaha untuk menerapkan strategi
pengembangan yang  efektif guna
mempertahankan eksistensi dan
keberlanjutan bisnis dalam lingkungan
yang kompetitif

Penelitian  terdahulu umumnya
menggunakan SWOT, IE, dan QSPM
dalam  perumusan  strategi  bisnis,
sedangkan integrasi Business Model
Canvas (BMC) masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini
mengombinasikan BMC, IFE, EFE,
SWOT, dan QSPM untuk merumuskan
serta menentukan prioritas  strategi
pengembangan Kedai Kopi Restorasi
Kingdom di Kota Bandung.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana merancang  strategi
pengembangan usaha kedai kopi
restorasi kingdom?

2. Bagaimana menganalisis kekurangan,
kelebihan, peluang, ancaman di kedai
kopi restorasi kingdom?

3. Bagaimana formula strategi kedai
kopi restorasi kingdom?

Tujuan

1. Menganalisis rancangan strategi kedai
kopi restorasi kingdom.

2. Menganalisis rancangan kekurangan,
kelebihan, peluang, ancaman kedai
kopi restorasi kingdom.
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3. Menganalisis rancangan formulasi
strategi kedai kopi restorasi kingdom.

2. LANDASAN TEORI

Strategi Pengembangan Bisnis

Andi  Amang et al. (2023)
mengemukakan bahwa strategi
pengembangan bisnis meliputi
pengembangan  pasar, Kkerja sama

strategis, sinergi antarorganisasi, dan
pengembangan usaha yang stabil. Strategi
tersebut bertujuan memperluas pasar,
meningkatkan skala usaha, memperkuat
daya saing, serta mendorong pertumbuhan
bisnis yang berkelanjutan.

Konsep Kewirausahaan dan
Pengembangan Usaha

Rahayu dan Herlinawati (2024)
dalam Fadhil Yusa Raiswan et al. (2025)
menjelaskan ~ bahwa  kewirausahaan
didasarkan pada lima konsep utama, yaitu
kelincahan, daya tahan, kecepatan,
kelenturan, dan kekuatan. Konsep-konsep
tersebut  mencerminkan  kemampuan
wirausaha dalam beradaptasi, berinovasi,
menjaga keberlanjutan usaha, serta
menghadapi dinamika lingkungan bisnis.

Business Model Canvas (BMC)
Business Model Canvas (BMC)
adalah suatu  kerangka manajemen
strategis ~ yang  digunakan  untuk
menggambarkan dan menganalisis model
bisnis secara menyeluruh. Kerangka ini
terdiri atas sembilan komponen utama,

yaitu segmen pelanggan (customer
segments),  proposisi  nilai  (value
propositions), saluran distribusi
(channels), hubungan pelanggan
(customer relationships), sumber

pendapatan (revenue streams), sumber
daya utama (key resources), aktivitas
utama (key activities), kemitraan utama
(key partnerships), dan struktur biaya
(cost structure). Kesembilan elemen
tersebut  saling  berkaitan  dalam
menjelaskan bagaimana suatu perusahaan
menciptakan nilai, menyampaikan nilai
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kepada pelanggan, serta menghasilkan
pendapatan dari kegiatan bisnis yang
dijalankannya (McFarlane, 2017 dalam
Fitri et al., 2024).
Analisis Internal dan
Eksternal

Pemeriksaan terhadap lingkungan
internal maupun eksternal merupakan
langkah krusial dalam manajemen
strategi, karena memberikan gambaran
menyeluruh mengenai situasi yang ada di
dalam maupun di luar perusahaan.
Analisis  terhadap  kondisi internal
bertujuan untuk menemukan keunggulan
dan kelemahan yang dimiliki, sedangkan
tinjauan  eksternal -~ berfungsi  untuk
mendeteksi berbagai kesempatan yang
bisa dimanfaatkan serta risiko yang
mungkin  menghambat  kinerja dan
pertumbuhan bisnis (Wijaya, 2021)

Untuk mengevaluasi faktor-faktor
dari dalam organisasi, digunakan alat
bantu bernama Matriks Evaluasi Faktor
Internal (IFE). Metode ini berfungsi
menilai dan mengukur kekuatan serta
kelemahan perusahaan dengan cara
memberikan bobot dan skor pada setiap
elemen strategis yang ada. Sementara itu,
Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (EFE)
diterapkan untuk mengkaji dampak dari
kondisi di luar perusahaan, mencakup
aspek  seperti kemajuan  teknologi,
perubahan selera pasar, keadaan ekonomi,
ketatnya persaingan, hingga peraturan
pemerintah. Semakin besar angka hasil
penilaian yang diperoleh, menunjukkan
bahwa perusahaan semakin mampu
mengelola potensi yang dimiliki dan
memanfaatkan peluang yang tersedia
dengan lebih efektif. (Rachmansyah &
Khaldi, 2025).

Lingkungan

Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah salah satu
pendekatan dalam manajemen strategi
yang berfungsi untuk menelaah kondisi
perusahaan melalui identifikasi kekuatan
(strengths), kelemahan (weaknesses),
peluang (opportunities), dan ancaman
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(threats) sebagai dasar dalam penyusunan
strategi bisnis  (Girel &  Tat,
2017;(Misyaida Ayunda Putri et al.,
2023). Melalui analisis ini, perusahaan
dapat mengembangkan berbagai alternatif
strategi yang Penerapannya terbagi
menjadi empat jenis strategi, yaitu:
strategi SO yang berfokus memanfaatkan
keunggulan yang ada untuk meraih
peluang yang terbuka; strategi WO yang
memanfaatkan kesempatan yang ada guna
menutupi  kekurangan yang dimiliki;
strategi ST yang menggunakan segala
kekuatan perusahaan untuk
mengantisipasi dan menghadapi risiko
dari luar; serta strategi WT yang bertujuan
menekan kelemahan internal sekaligus
meminimalkan dampak negatif dari
ancaman yang dihadapi.

STRENGTHS (S)
Tentukan 5-10
Faktor-Faktor

kekuatan internal

WEAKNESSES (W)
Tentukan 5-10
Faktor-Faktor

kelemahan internal

OPPORTUNIES
(0)
Tentukan 5-10
Faktor peluang
ekternal

TREATHS (T)
Tentukan 5-10
Faktor ancaman
ekternal

STRATEGI (SO)
Ciptakan Strategi
yang menggunakan
kekuatan untuk
memanfaatkan
peluang

STRATEGI (ST)
Ciptakan strategi
yang menggunakan
kekuatan untuk
mengatasi ancaman

STRATEGI (WO)
Ciptakan Strategi
yang untuk
meminimalkan
kelemahan untuk
memanfaatkan
peluang

STRATEGI (WT)
Ciptakan strategi
yang meminimalkan
kelemahan dan
menghindari
ancaman

Gambar 2. Matriks Analisis SWOT
Sumber: Andi Amang et al. (2023)

QSPM (Quantitative Strategic Planning
Matrix)

merupakan salah satu alat dalam
manajemen strategis yang digunakan
untuk menentukan strategi yang paling
sesuai berdasarkan hasil analisis faktor
internal dan eksternal perusahaan. Metode
ini memungkinkan perusahaan melakukan
pemilihan strategi secara lebih objektif
melalui pemberian nilai daya tarik
(Attractiveness Score/AS) dan
perhitungan nilai total daya tarik (Total
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Attractiveness Score/TAS). Umumnya,
QSPM diterapkan setelah perusahaan
menyelesaikan analisis IFE, EFE, SWOT,
dan Matriks IE sebagai dasar dalam
merumuskan alternatif strategi. (Dewanti
& Azlia, 2025).

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa integrasi Business Model Canvas
(BMC), SWOT, IFE, EFE, IE, dan QSPM
efektif digunakan untuk menggambarkan
model bisnis perusahaan, mengevaluasi
faktor internal dan eksternal, serta
menyusun strategi pengembangan usaha
yang sesuai. (Hermawan & Herlinawati,
2026; Wijaya, 2021). Pada konteks coffee
shop, strategi yang banyak
direkomendasikan ~ meliputi  inovasi
produk, pemasaran digital, dan penguatan
hubungan pelanggan untuk meningkatkan
daya saing usaha (Fadhil Yusa Raiswan et
al., 2025;. (Nurdianingrum & Sarah,
2025)Sementara - itu, penelitian pada
berbagai sektor usaha  menunjukkan
bahwa hasil analisis IFE, EFE, SWOT,
dan QSPM mampu menentukan posisi
strategis perusahaan serta menghasilkan
prioritas strategi yang sesuai dengan
kondisi bisnis (Listiani & Chandra Jaya,
2025; Saputra & Akbar, 2026).

Namun, penelitian yang
mengombinasikan penggunaan Business
Model Canvas (BMC), Matriks IFE, EFE,
SWOT, IE, dan QSPM secara menyeluruh
dalam konteks usaha coffee shop masih
belum banyak ditemukan. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menyusun
strategi  pengembangan  bisnis yang
terintegrasi dan sesuai dengan kondisi
internal maupun eksternal yang dihadapi
Kedai Kopi Restorasi Kingdom di Kota
Bandung.

3. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif  dengan  menggabungkan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif diterapkan untuk
menelaah serta mengenali berbagai faktor

dari lingkungan dalam maupun luar yang
memberikan pengaruh terhadap
operasional Kedai Kopi Restorasi
Kingdom., Sementara itu, pendekatan
kuantitatif diterapkan untuk melakukan
pembobotan dan penilaian terhadap
faktor-faktor strategis yang digunakan
dalam Matriks Internal Factor Evaluation
(IFE), External Factor Evaluation (EFE),
dan Quantitative Strategic Planning
Matrix (QSPM). Data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi data primer
dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui kegiatan observasi, wawancara,
dokumentasi, serta penyebaran kuesioner
kepada responden yang terkait. Adapun
data sekunder dikumpulkan dari berbagai
sumber, seperti buku, jurnal ilmiah,
artikel, serta literatur lain yang relevan
dengan topik penelitian.

Penelitian ini melibatkan lima orang
informan yang dipilih secara sengaja
menggunakan teknik purposive sampling
sesuai dengan tujuan penelitian. terdiri
atas pemilik usaha, pengelola operasional,
karyawan yang memahami aktivitas
bisnis, pelanggan loyal, serta praktisi yang
memahami pengembangan usaha coffee
shop. Kelima informan tersebut berperan
dalam  mengidentifikasi = faktor-faktor
strategis serta memberikan penilaian
berupa bobot dan rating pada Matriks IFE,
EFE, dan QSPM. Proses analisis data
dilakukan = secara bertahap, dimulai
dengan  pemetaan = model  bisnis
menggunakan Business Model Canvas
(BMC), dilanjutkan dengan identifikasi
faktor internal dan eksternal perusahaan.
Selanjutnya, disusun Matriks IFE dan
EFE untuk mengevaluasi kondisi strategis
perusahaan, kemudian ditentukan posisi
perusahaan melalui Matriks Internal-
External (IE). Tahap berikutnya adalah
penyusunan alternatif strategi
menggunakan Matriks SWOT, yang
kemudian diprioritaskan melalui analisis
Quantitative Strategic Planning Matrix
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(QSPM).

[Business Model Canvas
(BMC)

¥

Analisis Internal dan

Y

Matriks IFE

Eksternal Perusahaan

Y

Matriks EFE

¥

Matriks SWOT

QSEM

Gambar 3. Kerangka Berpikir

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Business Model Canvas

(BMC)
Business Model Canvas (BMC)
digunakan sebagai alat untuk

menggambarkan dan memetakan
model bishis perusahaan secara
menyeluruh. Kedai Kopi Restorasi
Kingdom berdasarkan sembilan
elemen utama yang
menggambarkan proses penciptaan
nilai, penyampaian nilai, dan
perolehan pendapatan usaha. Hasil
pemetaan model bisnis disajikan
pada Tabel 1.
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Tabel 1. BMC Kedai Kopi Restorasi Kingdom

Elgmen BMC

Hasil Identifkasi |

Customer Segments

Mzhazsizwa, pekerja
muda,  Lomumtas,
dan masyarakat

LTI

Value proposition

Produlk kom
berkualitas, suasana

HVaman, dan
pelayanan ramzh

Channels

Eznjuzlar larzaune,

[t o Lo
whatzapn. dan word
gf mouth

Customer
relationchips

Intaraks:  perzonal
dan pelayanan
langsung

Revenue stysams

Panjualan kopi,
IMININED non-kopl,
dzn mzkanan pnean

Key resowrses

3D lokasi usaha,
peralatan, dan bahan
bakm

Eey activities

Produks1, pelayanan
pelanggzan, dan
pemasaran

Eey pavimerchips

Supplier kopi dan
pemasok bahan baku

Clazt strucnuve

Bahkan bzlu, tenagz

kerja. dan promosi

Sumber: Hasil observasi dan wawancara peneliti
(2026)

Hasil analisis menunjukkan
bahwa kekuatan utama Kedai Kopi
Restorasi Kingdom terletak pada
kualitas produk, suasana kedai, dan

pelayanan yang mampu
menciptakan pengalaman
pelanggan yang  positif  serta

menjadi pembeda dari kompetitor
(Fadhil - Yusa Raiswan et al.,
2025b). Segmen pelanggan yang
didominasi mahasiswa dan pekerja
muda menunjukkan bahwa coffee
shop berfungsi tidak hanya sebagai
tempat  konsumsi, tetapi juga
sebagai ruang sosial dan produktif
(Sumara, 2024). Namun,
pemasaran digital yang belum
optimal dan ketergantungan pada
penjualan produk utama masih
menjadi kelemahan yang
membatasi pengembangan usaha.
Oleh karena itu, penguatan promosi
digital, brand awareness, dan
diversifikasi pendapatan
diperlukan untuk meningkatkan
daya saing  bisnis  secara
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berkelanjutan (Pasaribu et al.,
2024).

Temuan tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan memanfaatkan
teknologi digital menjadi faktor
penting dalam pengembangan
usaha. Rofaida et al. (2020)
menjelaskan ~ bahwa  inovasi
berbasis digital tidak hanya
berperan dalam  meningkatkan
efisiensi pemasaran, tetapi juga
menjadi ~ sumber  keunggulan
bersaing yang mampu memperluas
jangkauan pasar dan memperkuat
hubungan dengan pelanggan. Oleh
karena itu, optimalisasi media
digital perlu menjadi perhatian
utama Kedai Kopi Restorasi
Kingdom  untuk  meningkatkan
daya saing usaha di tengah
perkembangan industri coffee shop

yang semakin kompetitif.
Tabel 2. Ringkasan Temuan Analisis BMC

Kekuatan Kelemahan
(Strenghts) (Weaknesses)
Kualitas produk | Promosi digital

baik belum optimal
Suasana kedai | Brand  awareness
nyaman masih rendah
Pelayanan ramah Diversifikasi
pendapatan terbatas
Hubungan Jangkauan pasar
pelanggan baik masih terbatas

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Temuan pada Tabel 2 selanjutnya
digunakan sebagai dasar dalam
penyusunan faktor internal dan
eksternal pada analisis IFE dan
EFE.

Analisis Faktor Internal dan
Eksternal (IFE-EFE)
Analisis Faktor Internal (IFE)

Analisis faktor internal dilakukan
untuk mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan yang memengaruhi
pengembangan Kedai Kopi
Restorasi Kingdom. Hasil penilaian
faktor internal disajikan pada Tabel
3.
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Tabel 3. hiatriks [FE
Fakior .
Internal Bobot | Rating | Skor
Eualitzs
prodok wang | (.13 4 0.60
baik
Suazana
kedai yang | (.14 4 0.56
TvEran
Palayvanan .
v oy 013 4 052
Hubungan
pelangzan 0.12 3 036
yang baik
Kelemahan (Weaknesess
Promosi
digital behmm | (.14 & 023
| optimal
Erand
AWEFEHESS 0.11 2 022
mzsth rendah
Diversifikasi
pendapatzn 011 2 022
terbatas
Jangkauan
pasar masth | 010 1 010
terhatas
ol sker | g0 2.86
Snpaber: Data diglsh penalis (2026)

Berdasarkan Tabel 3, kekuatan
utama usaha terletak pada kualitas
produk, suasana kedai, dan
pelayanan yang menjadi nilai
utama bagi pelanggan. Sebaliknya,
promosi digital, brand awareness,
dan diversifikasi pendapatan masih
menjadi kelemahan yang perlu
diperbaiki. Skor total IFE sebesar
2.86 menunjukkan bahwa kekuatan
internal lebih dominan
dibandingkan kelemahan sehingga
perusahaan memiliki modal yang
cukup untuk mendukung
pengembangan usaha.

Analisis Faktor Eksternal (EFE)

Analisis faktor eksternal
dilakukan untuk mengidentifikasi
eluang dan ancaman yang muncul
dari lingkungan eksternal
perusahaan. Hasil penilaian faktor
eksternal disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 3. Matriks EFE
Ei?tlé tronral Bobot | Rating | Skor
Peluang (Opportunities)
Tren konsumsi
kopi yang 0.15 4 0.60
meningkat
Perkembangan
media digital
Budaya
bekerja  dan
belajar di coffe
shop
Potensi
kolaborasi
dengan
komunitas
Ancaman (Threats)
Persaingan
coffe shop 0.15 3 0.45
yang tinggi
Munculnya
kompetitor 0.12 3 0.36
baru
Perubahan
preferensi 0.11 2 0.22
konsumen
Fluktuasi
harga bahan | 0.12 3 0.36
baku
Total skor
EFE 1.00 3.02

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 4, peluang
utama berasal dari meningkatnya
tren konsumsi kopi, perkembangan
media digital, dan perubahan gaya
hidup masyarakat. Sementara itu,
ancaman utama berasal dari
tingginya persaingan, munculnya
kompetitor baru, serta fluktuasi
harga bahan baku. Skor total EFE
sebesar 3.02 menunjukkan bahwa
perusahaan mampu memanfaatkan
peluang dan merespon ancaman
eksternal dengan cukup baik.
Posisi Strategis Berdasarkan IFE
dan EFE

0.13 4 0.52

0.12 4 0.48

0.10 3 0.30

Posisi  strategis  perusahaan
ditentukan berdasarkan hasil
analisis  faktor internal dan

eksternal. Ringkasan skor IFE dan
EFE disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 4. Ringkasan Hasil Analisis IFE dan AFE

Matriks .Is_lggl Interpretasi

Kondisi

IFE 2.86 internal cukup
kuat
Respon

EFE 302 | terhadap
lingkungan
eksternal baik

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Hasil  analisis  menunjukkan
bahwa Kedai Kopi Restorasi
Kingdom memiliki kondisi internal
yang cukup kuat dan didukung oleh
lingkungan eksternal yang relatif
menguntungkan. Dengan skor IFE
sebesar 2.86 dan EFE sebesar 3.02,
perusahaan memiliki kesiapan yang
baik  untuk  bersaing dan
mengembangkan  usaha.  Hasil
tersebut - selanjutnya digunakan
untuk menentukan posisi
perusahaan pada Matriks Internal-
External (IE) sebagai dasar

penyusunan strategi
pengembangan usaha.

Formulasi Strategis
Pengembangan Bisnis

Menggunakan Matriks IE dan
SWOT
Analisis Matriks
External (IE)
Matriks Internal-External (IE)
digunakan untuk mengidentifikasi
posisi strategis perusahaan
berdasarkan hasil evaluasi faktor
internal dan eksternal. Dalam
penelitian ini, posisi strategis Kedali
Kopi Restorasi Kingdom
ditentukan berdasarkan skor IFE
sebesar 2,86 dan skor EFE sebesar
3,02.

Internal-
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Tabel 6. Marriks Irternal-Eksrernal (IE) Tabel 5. Matriks SWOT
Shor Tinggi | Sedang | Rendah Internal/ Opportu Threats (T)
(3.0- (2.0- (L0- Eksternal nities (O)
4.00 1.99) 1.99) Strenghts Strategi SO Strategi
Tingei (S) ST
(3.0 I I m S1. Kualitas | Memanfaat Memperta
4.0} produk kan kualitas | hankan
Sadang yang baik produk untuk | kualitas
(2.0- v W I menarik produk
299 Eelanggan (sj(_a?agai
aru iferen
Eendzh . siasi usaha
Elél:;} VI VI I S2. Suasana | Mengembang | Meningkat
——— - - — —! kedai yang | kan konsep | kan
W' (David & Dawid, 2017). diolah peneliti ramai kedai sebagai | pengalama
<SR . . . ruang sosial | npelanggan
Posisi Kedai Kopi Restorasi dan produktif | untuk
kingdom: menjaga
’ loyalitas
IFE = 2.86 (Sedang) S3. Memanfaatka | Menjaga
EFE =3.02 (Tinggi) Pelayanan n media | kualitas
. ramah digital untuk | layanna
— Sel II (Grow and ]_BUIIt) memperkuat | dalam
Berdasarkan - hasil  pemetaan citra usaha menghadap
tersebut, Kedai Kopi Restorasi < - DersaTdan
. ) engem emperku
Kingdom berada pada Sel 11 (Grow Hubungan //Bangkan at
and Build).  Posisi  tersebut pelanggan | program hubungan
mengindikasikan bahwa bk T Dz pelanggan
[\ pelanggan untuk
perusahaan memiliki kemampuan memperta
internal yang relatif baik serta hankan
mgnpd memanfaa.t kan. peluang Weake Strategi WO gii;egi
yang tersedia di lingkungan nesess (W) wT
eksternal. Dengan kondisi tersebut, \F{\ll- _ Melrll(gomi Il:/Ieningkat
; : PR romosi malkan an
strategi yang disarankan meliputi digital o efektivitas
penetrasi pasar, pengembangan belum digital promosi
pasar, dan pengembangan produk optimal mel_almmedla untuk
sosial memperta
guna mendukung pertumbuhan dan hankan
pengembangan usaha. (Sumara, daya saing
2024) W2. Brand | Memperkuat Membangu
- aware identitas n citra
Ana|_IS_IS SWOT " ness rendah | merek merek yang
Analisis SWOT digunakan untuk melalui | lebih  kuat
menyusun  berbagai alternatif koryn digtal gfﬁg@ﬂ'&?
strategi  berdasarkan kombinasi kolaborasi
faktor internal dan eksternal yang o Kz)munitas et
- PO . engembang enamba
telah dlldentlflkaS! pada tahap Diversifika | kan  produk | variasi
sebelumnya. Hasil perumusan si dan program | produk
strategi tersebut disajikan pada pendapatan | pendukung | untuk
Tabel 7 terbatas usaha mengurangi
abel 7. ketergan
tungan
pendapatan
W4. Memperluas Memper
Jangkauan pasar melalui | luas
pasar promosi jaringan
terbatas digital  dan | pelanggan
kerja  sama | untuk
komunitas mengha
dapi
persaingan

Sumber: Hasil analisis peneliti (2026)
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4.4

Berdasarkan  Matriks SWOT,
strategi yang paling relevan adalah
penguatan  pemasaran  digital,
peningkatan brand awareness, dan
pengembangan produk. Strategi
tersebut dipilih karena mampu
memanfaatkan kekuatan utama
perusahaan sekaligus mengatasi
kelemahan pada aspek promosi dan
jangkauan pasar.

Hasil  tersebut  menunjukkan
bahwa pengembangan usaha tidak
hanya diarahkan pada peningkatan
volume penjualan, tetapi juga pada
upaya menciptakan nilai tambah
melalui berbagai inovasi. Menurut
Rofaida et al. (2020) perusahaan
yang mampu mengintegrasikan
inovasi dan teknologi digital dalam
aktivitas bisnisnya akan memiliki
peluang lebih  besar  untuk
memperoleh keunggulan bersaing
yang berkelanjutan. Dalam konteks
Kedai Kopi Restorasi Kingdom,
pemanfaatan media digital dan
pengembangan  produk  dapat
menjadi sarana untuk memperkuat
posisi usaha dalam menghadapi
persaingan industri yang semakin
kompetitif.

Temuan ini juga sejalan dengan
penelitian Sumara (2024) serta
(Fadhil Yusa Raiswan et al., 2025b)
yang menunjukkan bahwa
pemasaran digital dan inovasi
produk merupakan strategi yang
efektif dalam mendukung
pertumbuhan bisnis coffee shop.

Selanjutnya,  setiap  alternatif
strategi dianalisis dengan
menggunakan QSPM guna
menetapkan  urutan  prioritas

strategi yang akan diterapkan.

Penentuan Prioritas Strategi
Menggunakan ~ QSPM  dan
Implikasi Manajerial

Penentuan Prioritas Strategi

Menggunakan QSPM
Quantitative Strategic Planning
Matrix (QSPM) digunakan untuk
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menentukan strategi yang menjadi
prioritas berdasarkan tingkat daya
tarik dari setiap alternatif strategi
yang diperoleh melalui Matriks
SWOT. Hasil perhitungan QSPM
disajikan pada Tabel 8.
Tabel 6. Matriks QSPM
Alternatif Strategi AS | TAS

Penguatan pemasaran digital
melalui media sosial secara | 4.00 | 6.85
konsisten

Peningkatan brand
awareness melalui
kolaborasi komunitas dan
konten digital
Pengembangan produk dan
program pendukung usaha
Eeterangan:

AR = Attractivensss Scere

TAS = Total Attractiveness Score
Stamber: Data digla) liti (2026)
Prioritas Strategi Pengembangan
Bisnis
Hasil peringkat strategi prioritas
berdasarkan nilai TAS disajikan

pada Tabel 9.
Tabel 7. Peringkat Strategi Prioritas

Pering .
Kat Strategi TAS

3.75 | 6.42

3.50 | 6.10

Penguatan pemasaran
1 digital melalui media | 6.85
sosial secara konsisten
Peningkatan brand
awareness melalui
kolaborasi komunitas dan
konten digital
Pengembangan ~ produk
3 dan program pendukung | 6.10
usaha

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Strategi  penguatan pemasaran
digital menjadi prioritas utama
karena secara langsung menjawab
kelemahan utama perusahaan yang
teridentifikasi pada Matriks IFE,
yaitu Kketerbatasan promosi dan
rendahnya jangkauan pasar. Di sisi
lain, strategi ini mampu
memanfaatkan peluang eksternal
berupa meningkatnya penggunaan
media sosial sebagai sumber
informasi dan referensi konsumen
dalam memilih  coffee  shop.
Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa tantangan utama perusahaan
saat ini tidak terletak pada kualitas
produk, melainkan pada

6.42
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kemampuan menjangkau pasar dan
meningkatkan eksposur merek.

Dibandingkan alternatif strategi
lainnya, pemasaran digital dinilai
lebih efisien dari sisi biaya dan
lebih cepat memberikan dampak
terhadap peningkatan visibilitas
usaha. Optimalisasi media sosial
memungkinkan perusahaan
memperluas jangkauan promosi,
membangun interaksi pelanggan,
serta meningkatkan daya saing
perusahaan dalam menghadapi
persaingan industri coffee shop
yang semakin Kketat.

Temuan ini sejalan dengan
Rofaida et al. (2020) dengan
pandangan - yang  menyatakan
bahwa inovasi digital menjadi salah
satu  elemen  penting  dalam
membangun keunggulan kompetitif
pada era Revolusi Industri 4.0.
Pemanfaatan berbagai platform
digital memungkinkan = pelaku
usaha untuk meningkatkan
eksposur merek, menjangkau pasar
yang lebih luas, serta memenuhi
kebutuhan konsumen secara lebih
cepat dan tepat. Dengan demikian,
strategi  penguatan  pemasaran
digital yang ditetapkan sebagai
prioritas utama dalam penelitian ini
diyakini dapat mendukung
pertumbuhan usaha  sekaligus
menjaga keberlanjutan bisnis Kedai
Kopi Restorasi Kingdom.

Temuan ini sejalan dengan
penelitian Darmawan &
Dwiridotjahjono  (2025)  yang
menyatakan bahwa digital
marketing memiliki peran penting
dalam meningkatkan visibilitas
serta pertumbuhan bisnis coffee
shop. Hasil serupa juga ditemukan
oleh Khristianto et al. (2023) ang
mengindikasikan bahwa

transformasi  digital ~ berperan
penting dalam memperkuat
fleksibilitas strategi dan
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keunggulan  kompetitif  bisnis
coffee shop.

Secara keseluruhan, hasil QSPM
menunjukkan bahwa peningkatan
daya saing Kedai Kopi Restorasi
Kingdom lebih dipengaruhi oleh
kemampuan memperluas eksposur
merek dan menjangkau pelanggan
baru dibandingkan pengembangan
produk pada tahap saat ini. Oleh
karena itu, implementasi
pemasaran digital secara terencana
perlu  menjadi  fokus utama
perusahaan sebelum menjalankan
strategi pengembangan lainnya.
Implementasi Manajerial
1. Implikasi Pemasaran

Pada aspek pemasaran,
pengelola perlu meningkatkan
intensitas.  promosi  digital
melalui Instagram, TikTok, dan
WhatsApp  Business  yang
sesuai  dengan karakteristik
pelanggan utama, yaitu
mahasiswa dan pekerja muda.
Konten promosi dapat
difokuskan  pada  kualitas
produk, suasana kedai,
aktivitas  pelanggan, serta
program promosi yang mampu
meningkatkan interaksi
konsumen.

Selain itu, identitas
merek perlu diperkuat melalui
penggunaan  logo,  desain
visual, dan pesan komunikasi
yang konsisten sehingga Kedai
Kopi  Restorasi ~ Kingdom
memiliki  diferensiasi  yang
lebih  jelas  dibandingkan
kompetitor. Langkah ini sejalan
dengan temuan Darmawan &
Dwiridotjahjono (2025) yang
mengindikasikan bahwa digital
marketing berkontribusi
signifikan terhadap
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peningkatan visibilitas dan
keunggulan kompetitif bisnis
coffee shop.
Implikasi Operasional

Pada aspek operasional,
perusahaan perlu
mempertahankan kualitas
produk dan pelayanan yang
selama ini menjadi kekuatan
utama usaha. Pengembangan
produk dapat dilakukan melalui
penambahan variasi menu,
paket bundling, atau program
promosi yang sesuai dengan
kebutuhan pelanggan.  Di
samping  itu,  konsistensi
pelayanan yang ramah, cepat,
dan responsif perlu dijaga

untuk mempertahankan
kepuasan  pelanggan ~ serta
memperkuat loyalitas
konsumen terhadap usaha.
Implikasi Pengembangan
Bisnis

Pada aspek
pengembangan bisnis,

perusahaan perlu memperluas
pasar  melalui  kolaborasi
dengan  komunitas kampus,
organisasi lokal, dan pelaku
UMKM yang memiliki target
pasar  serupa.  Kolaborasi
tersebut dapat  diwujudkan
melalui penyelenggaraan
kegiatan komunitas, promosi
bersama, maupun program
loyalitas pelanggan. Strategi
tersebut tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan
visibilitas merek, tetapi juga
pada perluasan basis pelanggan
dan keberlanjutan
pertumbuhan usaha. Temuan
ini didukung oleh Khristianto et
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al. (2023) yang menyatakan
bahwa adaptasi strategi dan
pemanfaatan jaringan
kolaboratif menjadi  faktor
penting dalam memperkuat
daya saing bisnis coffee shop di
era digital.

5. KESIMPULAN

Hasil analisis IFE, EFE, SWOT, dan
QSPM menunjukkan bahwa Kedai Kopi
Restorasi Kingdom berada pada posisi
Grow and Build, yang mengindikasikan
potensi pengembangan usaha yang cukup
besar. Oleh karena itu, strategi utama yang
direkomendasikan  adalah  penguatan
pemasaran digital melalui media sosial,
yang dinilai  mampu meningkatkan
visibilitas merek, memperluas pasar, dan
memperkuat daya saing.

6. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada
Kedai Kopi Restorasi Kingdom dan
semua pihak yang telah berpartisipasi
serta memberikan dukungan dalam
pelaksanaan penelitian ini
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